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Abstrak 
Program kegitan Pelatihan literasi digital ini diadakan untuk membantu warga  yang masih awam dalam 
peremajaan data atau yang di sebut dengan pengisan data warga baru dan lama tanpa perlu keahlian 
tertentu. Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman penggunaan tentang cara 
menggunaan google form pada smartphone warga Rt 08 Pulo Kalibata. Pelatihan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan dasar bagi warga dalam memanfaatkan platform gratis dari Google form 
sebagai alat digital sederhana dan efektif dalam peremajaan data warga di Rt 08 pulo kalibata. Warga 
pulo kalibata diperkenalkan dengan konsep dasar, seperti pada bagian mana saja yang wajib di isi dan 
mana yang tidak wajib di isi. Penggunaan google form menjadi salah satu solusi untuk mempercepat 
proses pendataan, sehingga hasil yang didapatkan dari kegiatan pelatihan ini mendapatkan hasil yang 
optimal, semua warga Rt 08 pulo kalibata dapat menggunakan layanan google form secara mudah 
dalam pengisian data warga.  
Kata kunci – pelatihan, literasi, digital, google form, warga 
 

Abstract 
This digital literacy training program was held to assist residents who are still unfamiliar with data 
rejuvenation, or what is known as filling in new and old resident data without requiring specific 
expertise. The main challenge faced was the lack of understanding of how to use Google Forms on the 
smartphones of residents of RT 08 Pulo Kalibata. This training aims to improve basic skills for residents 
in utilizing the free platform from Google Forms as a simple and effective digital tool in rejuvenating 
resident data in RT 08 Pulo Kalibata. Pulo Kalibata residents were introduced to basic concepts, such 
as which sections are mandatory and which are not mandatory. The use of Google Forms is one solution 
to speed up the data collection process, so that the results obtained from this training activity get 
optimal results, all residents of Rt 08 pulo kalibata can use google form services easily in felling in 
resident data. 
Keywords - training, literacy, digital, google form, citizens 
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PENDAHULUAN   
Secara harfiah teknologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “tecnologia”, manusia menggunakan 

teknologi karena memiliki akal (Balya, 2023). Akal, dipandang sebagai karunia dari Allah (Rifka 

Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024) karena dengan akal, manusia dapat memajukan teknologi 

sampai masa kini (Ridwan et al., 2023). Penggunaan teknologi bagi kehidupan manusia bukan sekedar 
sebagai kepentingan sekunder, tetapi merupakan keperluan primer yang harus diperoleh manusia 
(Juliantika Juliantika & Syahla Rizkia Putri Nur’insyani, 2023). Teknologi tidak hanya digunakan sebagai 

sarana pembelajaran saja, dengan terciptanya kemajuan teknologi seluruh manusia dapat 
memanfaatkan semaksimal mungkin mempercepat dalam pekerjaan, maupun berwirausaha. 

Berkembangnya teknologi pada era modern, kita dituntut untuk menguasai teknologi (Faisal Tamimi & 

Siti Munawaroh, 2024). Peranan teknologi tidak hanya membawa dampak positif yaitu kemudahan 
menggali pengetahuan, mencari informasi, dan hiburan (Azhari et al., 2024), namun disisi lain 

berdamapak negatif, contoh kecilnya masyarakat semakin malas untuk berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar dikarenakan berkembangnya media sosial di internet. Interaksi di jaman sekarang ini dibutuhkan 

pemahaman dengan literasi digital yang sama penting dengan pemahaman ilmu lainnya (Restianty, 
n.d.). 

Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
secara efektif (Saputra, 2023). Literasi digital sangat dibutuhkan agar masyarakat berada pada di zona 

aman, khususnya untuk perubahan zaman yang semakin maju. Literasi digital banyak diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan keterampilan fungsional pada perangkat digital 
sehingga seseorang tersebut bisa menemukan dan memilih data, berpikir secara kritis, berkolaborasi 

dengan orang lain, berkomunikasi secara efektif, dan tetap waspada terhadap keamanan elektronik 
dan perkembangannya (Harry Saptarianto et al., 2024). 

Era digital merupakan suatu masa di mana sebagian besar masyarakat tersebut menggunakan 
tekologi digital dalam kehidupan sehari-harinya (Rahayu, 2019), di era teknologi digital ini yang saling 

terkoneksi (Putri et al., 2024) memberikan akses untuk siapa saja dengan mudah dan cepat agar 

mendapatkan informasi melalui internet dari perangkat digital seperti smartphone yang selalu di 
genggamnya sudah dapat di akses, bahkan banyak juga masyarakat yang belum semuanya paham 

dengan kondisi di zaman sekarang yang sudah canggih, contohnya kepada  warga yang berada pada 
Rt 08 pulo kalibata masih banyak yang belum paham dengan adanya teknologi digital dalam 

peremajaan data warga pulo kalibata, hal ini tidak bisa di biarkan karena warga harus mampu 

menggunakan perangkat digital mereka untuk pengisian data penduduk warga RT 08 secara digital.  
Maka kami sebagai tim pelaksana abdimas menyelenggarakan pelatihan literasi digital upaya 

untuk meningkatkan kemampuan warga dalam menggunakan aplikasi web browser dan google form 
sebagai alat sistem digital dengan memanfaatkan mengolah data warga RT 08 pada smartphone yang 

warga punya tanpa harus merepotkan mengumpulkan berkas fisik ke ketua RT 08 pulo kalibata 
setempat. 

 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berlokasi di Gg. Masjid Darul 

Muslimin, RT 08 RW 05 pulo Kalibata Pancoran, metode yang digunakan oleh Tim PKM adalah 
menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada peristiwa alami, nyata, subjektif dan interaktif 

dengan partisipan. (Charismana et al., 2023). Adapun metode dan tahapan yang direncanakan dalam 

kegiatan PKM adalah sebagai berikut :  
1. Wawancara, metode Wawancara adalah komunikasi dua orang atau lebih (Retno Ayu Wulandari 

et al., 2024) yang berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan 
mengabungkan data-data berupa informasi (Sahbuki Ritonga, 2023). Wawancara dilakukan oleh 

Ketua dan tim PKM yang bertanya langsung dengan ketua RT 08 dan warga sekitar Rt 08. Pulo 

kalibata. 
2. Observasi, metode Observasi adalah Teknik pengumpulan data dengan mengamati secara 

langsung objek yang akan diteliti (Khalifah Nurjannah, 2022). Dengan metode observasi Tim PKM 
mengamati secara langsung peristiwa atau fenomena yang terjadi pada warga Rt 08 pulo kalibata 

dengan adanya metode ini maka tim adbimas mengetahui apa yang harus diberikan dalam 

pemaparan pada palaksanakan. 
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3. Eksekusi, Metode eksekusi adalah bagian dari pelaksanaan (Rafliansyah Manti et al., 2024) yang 
dimana metode ini memiliki beberapa tahapan pada pelaksanaan : 

a. Ceramah, metode ceramah menekankan pada sebuah pemberian materi pembelajaran 

dengan cara penuturan lisan (Dafid Fajar Hidayat, 2022). Dalam rangka pelaksanaan kegitan 
tim tidak hanya mengandalkan motode caramah, akan tetapi Tim pelaksana juga 

menerapakan metode praktik yang mana metode praktik lebih produktif digunakan dari pada 
menggunakan metode pengajaran ceramah saja (Diva Hapsari et al., 2023). 

b. Dokumnetasi, Dokumentasi merupakan salah satu cara atau prosedur penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh (Salim, 2022) data yang di dapat. Seperti berbentuk surat, 

catatan harian, arsip foto hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya (Belay, 

2020). Dengan adanya dokomuntasi akan mudah mencari informasi serta membuat laporan 
akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pelaksanaan tidak hanya dengan menyampaikan materi secara langsung tetapi 

disertai dengan pelatihan praktikum menggunakan tools google form, Hal ini dimaksud agar para 
warga 08 dapat menguasai dalam penggunaan goole form sebagai proses dalam pengisian data 

warga pada Rt 08 pada saat dibutuhkan. Google form adalah platform gratis online yang bisa diakses 
dan digunakan untuk berbagai jenis kebutuhan dalam pendataan yang sangat efektif dan cepat 

dalam membuat keputusan permasalahan pendataan. Berikut dari kegitan yang telah di laksanakan :  

 

 
 

 

 
 

 
Gambar 1. Pemilihan template dan Pembuatan google form 

 
Peserta yang di khususkan adalah kepada ketua Rt 08 pulo kalibata yang diarahkan untuk 

mempraktikan secara langsung dalam menggunakan tools google form supaya dapat meningatkan 

kemampuan dalam membuat draf isian data berupa Nik, Nama dan lain sebagainya, agar Pak Rt 08 
tersebut terbiasa dan mahir dalam penggunaan google form, sehingga proses dalam pekerjaan dapat 

berjalan dengan baik. Materi yang diberikan yaitu mempelajari cara membuat atau memilih desain 
template google form sampai dengan membuat link google form dan publikasi. Kegitan ini di lakukan 

untuk memperoleh umpan balik dari peserta terkait kemampuan dalam membuat google form secara 

menyeluruh. 
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Gambar 2. Proses Tahapan Pembuatan draf isian google form sampai hasil pratinjau 
 

Pada gambar 2 menunjukkan proses tahapan dalam pembuatan draf isian data warga yang di 

lengkapi dengan upload KTP atau KK yang memiliki format Gambar, Pdf dan Foto ketika mengupload, 
serta melengkapi data diri sesuai dengan Ktp yang berlaku. 
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Gambar 3. Proses Pembuatan link google form dan publikasi 
 
 Selama pelatihan peserta dan Pak Rt 08 juga menyampaikan pesan dan kesan selama 

menjalankan kegiatan ini, mereka memberikan merespon positif agar kegitan ini  bisa dilakukan 

kembali, supaya warga pulo kalibata lebih paham dalam menggunakan google form pada smartphone 
yang selalu di genggamnya.  

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 4. Poto Bersama dengan Rt 08 dan warga pulo kalibata 

  

Setelah Tim kami melaksanakan kegiatan abidmas maka kami mengajak untuk foto bersama 
antara Tim Abidimas dan Ketua Rt serta warga 08 pulo kaliibata. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Peran teknolgi yang modern dalam dunia masyarakat sangat berperan penting dalam 

menunjang di masa digitalisasi khususnya pada kalangan masyarakat Rt 08 pulo kalibata, dengan 
adanya google form semuanya bisa berjalan dengan baik dan cepat tanpa merepotkan warga dan Ketua 

Rt. Kami menyarankan kepada warga Rt 08 pulo kalibata harus sering sering mempraktikan apa yang 
sudah di dapat dari pelatihan, besar harapan kami masyarakat lebih paham dalam mendalami 

penggunaan flatform google fom ini. Saran tim untuk kegiatan selanjutnya adalah mengingat besarnya 
manfaat kegiatan ini, maka perlu tahapan yang lebih mendalam seperti menyesuaikan tambahan visual 

seperti gambar,header untuk memperindah daya tarik, dan membatasi akses penggunaannya agar data 

warga tidak dapat dicuri oleh orang lain.  
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Masyarata Binneka, Serta kepada Rt 08 Pulo kalibata beserta warganya dalam mengikuti kegiatan ini, 
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